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ABSTRAK 

Tumpangsari merupakan program intensifikasi pertanian yang bertujuan memperoleh hasil optimal dan produksi maksimum. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sawit Rejo Deli Serdang yang bertujuan untuk menetapkan nilai kesetaraan lahan dan 

indeks persaingan tumpangsari jagung dengan kangkung di tanah Inceptisol. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok non faktorial dengan empat (4) perlakuan (K1: monokultur jagung; K2: monokultur kangkung; K3: 

tumpangsari jagung dengan kangkung 1:1 dan K4: tumpangsari jagung dengan kangkung 1:2) dan lima (5) ulangan.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai kesetaraan lahan pada tumpangsari jagung dengan kangkung 1:1 dan 1:2 masing-masing 

sebesar 2,98 dan 2,34 (> 1). Indeks persaingan tumpangsari 1:1 (K3) untuk jagung dan kangkung masing-masing sebesar 

0,92 dan 2,06. Sedanglan indeks persaingan tumpangsari 1:2 (K4) untuk jagung dan kangkung masing-masing sebesar 0,90 

dan 1,51. Sistem tumpangsari jagung dengan kangkung lebih menuntungkan dibandingkan sistem monokultur jagung atau 

kangkung. Jarak tanam yang lebih rapat (K3) tidak menimbulkan persaingan antara sesama jenis tanaman baik jagung 

maupun kangkung.  

 

Kata kunci: Tumpangsari; Nilai kesetaraan lahan, Indeks persaingan 

 

ABSTRACT 

Intercropping is an agricultural intensification program aimed at achieving optimal yields and maximum production. This 

research was conducted in Sawit Rejo Village, Deli Serdang, with the aim of determining the land equivalence ratio and 

competition index of intercropped corn with water spinach on Inceptisol soil. This study was carried out using a non-factorial 

Completely Randomized Design with four (4) treatments (K1: corn monoculture; K2: water spinach monoculture; K3: 

intercropping corn with water spinach 1:1 and K4: intercropping corn with water spinach 1:2) and four (4) replications. The 

results showed that the land equivalence values for intercropped corn with water spinach at 1:1 and 1:2 were 2.98 and 2.34 

respectively (> 1). The competition index for intercropping 1:1 (K3) for corn and water spinach were 0.92 and 2.06 respectively. 

Meanwhile, the competition index for intercropping 1:2 (K4) for corn and water spinach were 0.90 and 1.51 respectively. The 

intercropping system of corn and water spinach was more profitable than the monoculture system of corn or water spinach. 

Closer planting distances (K3) did not cause competition between the same types of plants, either corn or water spinach. 

 

Key words: Intercropping; Land equivalence, Competition index 

 

PENDAHULUAN  

Kepemilikan lahan yang sempit 

merupakan masalah utama bagi petani dalam 

berusaha tani. Hal ini mendorong petani untuk 

dapat meningkatkan produksi sekaligus 

meningkatkan pendapatan petani melalui 

upaya intensifikasi pertanian. Salah satu 

upaya intensifikasi pertanian dan 

meningkatkan pendapatan petani adalah 

melalui  penanaman lahan pertanian secaa 

tumpangsari. Tumpangsari merupakan 

bentuk pola tanam pada waktu yang sama 

atau hampir sama dengan menanam dua 

jenis tanaman atau lebih pada lahan yang 

sama. Kelebihan pola tumpangsari 

dibandingkan pola monokultur antara lain 
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dapat memanfaatkan sumberdaya lahan 

secara optimal, menekan serangan hama dan 

penyakit, meningkatkan efisiensi tenaga 

kerja, mengurangi resiko kegagalan dan 

meningkatkan pendapatan (Zakaria, 2016). 

Tumpangsari adalah penanaman dua atau 

lebih jenis tanaman secara berdekatan pada 

lahan yang sama dan terdapat interaksi 

diantara tanaman tersebut. Sistem ini 

diterapkan untuk meningkatkan potensi lahan 

dan produksi hasil tanaman dan lebih 

produktif dibandingkan dengan sistem 

monokultur, terutama pada kondisi yang 

kurang baik serta menekan aktivitas hama 

dengan meningkatnya keragaman tanaman 

pada pola pertanaman ini (Karyawati et al., 

2010). Hasil penelitian yang dilakukan olejh 

Waluyo dkk (2016) pada tumpangsari selada 

dan stroberi menunjukkan bahwa nilai 

kesetaraan lahan berdasarkan bobot 

konsumsi tertinggi terdapat pada perlakuan 

selada yang  ditanam 21 hari sebelum 

penanaman bibit stroberi yakni sebesar 1,49. 

Nilai NKL 1,49 menunjukkan bahwa 

diperlukan lahan seluas 1,49 kali lebih besar 

untuk penanaman monokultur stroberi dan 

selada agar mendapatkan hasil tumpangsari 

tersebut. Penanaman benih selada 21 hari 

sebelum penanaman tanaman stroberi dapat 

digunakan sebagai acuan saat tanam 

tanaman selada untuk meningkatkan hasil 

produksi dan pendapatan pada pola tanam 

tumpangsari antara tanaman selada dan 

stroberi. Sedangkan untuk meningkatkan 

hasil tanaman stroberi penanaman benih 

selada 7 hari setelah penanaman tanaman 

stroberi sangat direkomendasikan dan 

penanaman benih selada 21 hari sebelum 

penanaman tanaman stroberi sangat 

dianjurkan untuk tanaman selada.   

Apabila nilai NKL > 1 maka menunjukan 

hasil produksivitas yang tinggi dan jika nilai 

NKL < 1 maka produksivitas rendah (Francis, 

1986). Rumus ini selalu digunakan sebagai 

indikator untuk menentukan efisiensi 

tumpangsari (Brintha and Seran, 2009). Nilai 

kesetaraan lahan merupakan indeks standar 

yang didefenisikan sebagai areal relatif yang 

dibutuhkan oleh individu tanaman untuk 

menproduksi hasil yang sama dalam sistem 

tumpangsari (Mead and Willey, 1980). Hasil 

penelitian Amanullah, et al (2016) 

menunjukkan bahwa tumpangsari jagung 

dengan kacang yang diaplikasi kompos dan 

ditanamam 2 baris dan 4 baris per tanaman 

memiliki nilai kesetaraan lahan lebih tinggi 

(1,14 dan 1.07) dibandingkan dengan sistem 

monokultur jagung dan monokultur kacang. 

Hasil penelitian Santo, et al (2023) 

menunjukkan bahwa pada musim hujan 

berpengaruh terhadap nilai kesetaraan lahan. 

Nilai kesetaraan lahan tertinggi sebesar 2,93 

yakni pada penanaman kacang tanah 2 

minggu setelah penanaman jagung 

(tumpangsari 2 baris jagung dengan 1 baris 

kacang tanah). Sedangkan nilai kesetaraan 

lahan terendah sebesar 0,97 pada 

penanaman kacang tanah 1 minggu setelah 

penanaman jagung (tumpangsari 1 baris 

jagung dengan 2 baris kacang tanah). Hasil 

penelitian Kumar, et al (2019) menunjukkan 

bahwa nilai kesetaraan lahan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan pasangan baris 

terung + sawi dua baris (1,84), diikuti oleh 

terung + sawi satu baris (1,76) dan terendah 

untuk terung + sawi (penyebaran) yaitu 1,51. 

Penelitian Ceunfin dkk (2017) menunjukkan 

bahwa hasil secara individu tanaman jagung 

memiliki nilai NKL paling tinggi dibandingkan 

dengan hasil NKL individu tanaman kedelai. 

Zona pengolahan lahan 0 - 1 m dari 

kedudukan pohon kayu putih memberikan 

hasil nilai kesetaraan lahan total sebesar 1,71 

sedangkan pada jarak tanam 50 cm x 20 cm 

memberikan hasil rasio kesetaraan lahan total 

paling tinggi yaitu sebesar 2,27. Hasil 

penelitian Dharmawangsa, dkk (2020) 

menunjukkan bahwa produktivitas tertinggi 

diperoleh pada perlakuan tumpangsari jagung 

manis dengan kacang panjang yang ditanam 

5 hari sebelum tanam jagung manis dengan 

nilai kesetaraan lahan sebesar 1,64. 

Penanaman sistem tumpangsari jagung 

manis dengan kacang tanah, kedelai dan atau 

kacang panjang dengan berbagai waktu 

tanam lebih efisien dalam penggunaan lahan 

bila dibandingkan dengan monokultur dengan 

nilai kesetaraan lahan >1. Hasil penelitian 

Rusbiyati, dkk (2018) menunjukkan bahwa 

nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) 

tumpangsari kubis dan tomat dengan proporsi 

75% : 25% adalah sebesar 1,13. Hal ini berarti 
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tumpangsari menguntungkan secara 

agronomis karena dimungkinkan perlakuan 

tersebut merupakan kepadatan optimal yang 

mampu menciptakan iklim mikro yang baik 

untuk produksi tanaman. Tomat dengan 

proporsi 25% tidak memberikan naungan 

terhadap kubis 75%, sehingga kedua 

tanaman tersebut mampu memanfaatkan 

cahaya, air, dan unsur hara dengan baik. 

Hasil penelitian Lubis dan Anastasya (2024) 

menunjukkan bahwa penanaman 

tumpangsari dan kedelai vetiver dengan 

penambahan mulsa organik tidak dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai 

atau vetiver. Penerapan penanaman kedelai 

bersamaan dengan vetiver memiliki nilai 

kesetaraan lahan (NKL) > 1 tetapi indeks 

kompetisi (CI) < 1 menunjukkan bahwa ada 

tidak terjadi kompetisi antara kedelai dan 

vetiver dan sistem tumpangsari kedelai 

dengan vetiver menunjukkan hasil yang 

optimal. Berkaitan dengan hasil penelitian di 

atas peneliti tertarik untuk meneliti efisiensi 

produktivitas jagungyang ditumpangsarikan 

pada kepadatan penanaman yang berbeda 

dengan kangkung. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk memperoleh informasi 

apakah sistem tumpangsari jagung dengan 

kangkung mampu mengoptimalkan 

penggunaan lahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September hingga Desember 2020 di Desa 

Sawit Rejo Kabupaten Deli Serdang. Bahan-

bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah biji jagung manis varietas Excotic, 

benih kangkung varitas Bika, mulsa organik 

berupa sisa tanaman jagung, pupuk NPK 

Mutiara 16-16-16 dan pacak bambu untuk 

menandai perlakuan.  

Alat yang digunakan adalah cangkul, 

parang, alat penyiram, alat tulis dan kamera 

sebagai alat dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

non faktorial dengan 4 perlakuan yakni K1 

(monokultur jagung manis/jarak tanam 40 x 32 

cm), K2 (monokultur kangkung/jarak tanam 15 

x 10 cm), K3 (tumpangsari jagung manis 

dengan kangkung 1:1 dengan proporsi jagung 

manis 30 dan kangkung 68 tanaman) dan K4 

(tumpangsari jagung manis dengan kangkung 

1:2 dengan proporsi jagung manis 30 dan 

kangkung 186 tanaman).  

Pelaksanaan penelitian meliputi 

persiapan lahan, pembuatan plot (20 plot 

dengan jarak antar plot 50 cm). Pemeliharaan  

meliputi penyiraman, penjarangan dan 

pemupukan, pengendalian hama dan 

penyakit serta pemanenan. Parameter yang 

diukur meliputi berat segar dan berat kering 

tanaman jagung manis dan kangkung per 

plot/luas areal. Pengukuran parameter 

dilakukan dengan menimbang berat kering 5 

sampel tanaman jagung manis dan 10 sampel 

tanaman kangkung per plot. 

 

Perhitungan nilai kesetaraan lahan (NKL) 

dan indeks kompetisi (IK) 

Nilai kesetaraan lahan merupakan 

gambaran efisiensi penggunaan lahan. Nilai 

kesetaraan lahan dapat dihitung pada saat 

tanaman sudah dipanen. Menurut Beets 

(1982) nilai kesetaraan lahan dihitung 

berdasarkan rumus berikut: 

NKL =
Yab

Yaa
+

Yba

Ybb
      (Persamaan 1)            

dimana:  NKL adalah rasio kesetaraan lahan; 

Yab adalah hasil tanaman a dalam 

tumpangsari; Yba adalah hasil tanaman b 

dalam tumpangsari; Yaa adalah hasil 

monokultur tanaman a; Ybb adalah hasil 

monokultur tanaman b. Indeks kompetisi 

adalah NKL individu pada masing-masing 

komponen tanaman dengan memperhitukan 

proporsi tanaman yang telah ditanaman 

dalam tumpangsari pada awal penanaman 

(Yilmaz et al., 2011). Nilai indeks kompetisi 

dapat dihitung menggunakan rumus 

matematika (Palaniappan,1985) sebagai 

berikut: 

IK =
Yab/Yaa

Yba/Ybb
x 

Zba

Zab
 atau 

NKLa

NKLb
x 

Zba

Zab
  

(Persamaan 2) 

dimana: IK adalah indeks kompetisi; Yab 

adalah hasil tanaman a dalam tumpangsari; 

Yba adalah hasil tanaman b dalam 

tumpangsari; Yaa adalah hasil monokultur 

tanaman a; Ybb adalah hasil monokultur 

tanaman b; Zba adalah proporsi tanaman b 

dalam tumpangsari dan Zab adalah proporsi 

tanaman a dalam tumpangsari. Jika IK > 1 
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berarti terjadi kompetisi antara tanaman dari 

jenis yang berbeda. Jika IK < 1 berarti tidak 

terjadi kompetisi antara tanaman dari jenis 

yang berbeda dan jika IK = 0 berarti terjadi 

kompetisi antara tanaman yang serupa dan 

berbeda. Jika NKL >1 ini menunjukkan bahwa 

penanaman tumpangsari mendukung 

pertumbuhan serta hasil dari spesies tanaman 

tersebut. Sebaliknya, jika NKL < 1, tidak ada 

keuntungan dari penanaman tumpangsari 

dan kompetisi antar-spesies tanaman lebih 

kuat daripada interaksi antar-spesies dalam 

sistem penanaman tumpangsari (Zhang et al. 

2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi dan jumlah daun tanaman jagung 

manis dan kangkung dalam sistem 

monokultur dan tumpangsari  

Tinggi tanaman merupakan salah satu 

variabel yang penting untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan dari tanaman. Sistem 

penanaman tumpangsari tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman kangkung 

pada umur 5 minggu setelah tanam (MST) 

namun berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun kangkung pada umur 4 MST (Tabel 1) 

dengan rataan tertinggi pada perlakuan K3 

(tumpangsari jangung dan kangkung 1:1) dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

monokultur kangkung. Tinggi tanaman 

tertinggi juga diperoleh pada kangkung yang 

ditumpangsarikan dengan jagung (K3) 

meskipun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan K2 (monomultur kangkung dan K4 

(tumpangsari jagung dan kangkung 1:2).  

Jika diamati dari faktor produksi jumlah 

daun dan tinggi tanaman pada kangkung 

perlakuan tumpangsari jagung dan kangung 

1:1 dapat dijadikan pilihan dalam upaya 

pemanfaatan lahan di bawah tegakan jagung 

manis. Hal ini sesuai dengan Buhaira (2007) 

yang menyatakan bahwa tumpangsari antara 

jagung dan kacang memperlihatkan tinggi 

tanaman kacang tanah yang lebih tinggi pada 

perlakuan sistem tumpangsari dibandingkan 

monokultur, Hal ini disebabkan naungan oleh 

daun jagung mampu memperbesar luas daun 

dan mempertinggi batang  kacang tanah. 

 

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman kangkung (4 MST) dan jagung manis ( 5 dan 6 MST) 

Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 

4 MST* 5 MST* 6 MST* 

K1 (monokultur jagung)   169,90 b 
K2 (monokultur kangkung) 9,30 ab 31,10  
K3 (tumpangsari jagung dan kangkung 1:1) 9,86 b 43,10 154,40 a 
K4 (tumpangsari jagung dan kangkung 1:2) 8,86 a 34,90 159,70 ab 

 

Sistem penanaman tumpangsari 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

jagung pada umur 6 minggu setelah tanam 

(MST) dengan nilai tertinggi pada perlakuan 

K1 (monokultur jangung) namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan K4 

(tumpangsari jagung dan kangkung 1:2). Hal 

iini sesuai dengan Surtinah dkk (2015) yang 

menyatakan bahwa hasil pertumbuhan 

jagung manis pada sistem tumpangsari tidak 

berbeda nyata dengan sistem monokultur. Hal 

ini disebabkan jagung manis tidak terganggu 

pertumbuhan perakarannya dengan 

keberadaan kangkung di bawahnya. 

Tanaman jagung manis memperoleh bahan 

makanan dari kegiatan fotosintesis yang 

berhubungan langsung dengan intensitas 

cahaya matahari, sehingga tidak berkompetisi 

dalam mendapatkan cahaya matahari untuk 

pertumbuhan dan pengisian biji. 

Berat kering tanaman jagung manis dan 

kangkung dalam sistem monokultur dan 

tumpangsari (ton/ha) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa rata-rata berat kering jagung manis 

tertinggi diperoleh pada sistem monokultur 

yakni 11,07 ton/ha, sedangkan berat kering 

tumpangsari jagung dan kangkung 1:1 dan 

1:2 masing-masing sebesar 10,40 ton/ha dan 

9,88 ton/ha. Rata-rata berat kering kangkung 

tertinggi diperoleh pada perlakuan 

tumpangsari kangkung dengan jagung manis 

1: 2  yakni 0,36 ton/ha, sedangkan berat 

kering terendah diperoleh pada tumpangsari 

kangkung dan jagung 1:1 yakni  0,18 ton/ha. 
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Rata-rata berat kering jagung dan 

kangkung dalam sistem monokultur dan 

tumpangsari dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut. 

 

Tabel 2. Rata-rata berat kering jagung/kangkung (ton/ha) 

Perlakuan 
Berat kering (ton/ha) 

Jagung Kangkung 

K1 : monokultur jagung 11,07 - 
K2 : monokultur kangkung - 0,32 
K3 : tumpangsari jagung dan kangkung 1:1 10,40 0,18 
K4 : tumpangsari jagung dan kangkung 1:2 9,88 0,36 

 

Nilai kesetaraan lahan dan indeks 

kompetisi tumpangsari jagung manis 

dengan kangkung 

Secara keseluruhan sistem 

tumpangsari tanaman jagung dan kangkung 

dalam penelitian ini menunjukkan nilai NKL > 

1 (Tabel 3), hal ini menunjukkan bahwa sistem 

tumpangsari baik pada perbandingan 1:1 

maupun 1:2 sangat cocok dan sangat layak 

untuk diterapkan. 

 

Tabel 3. Nilai kesetaraan lahan dan indek kompetisi tumpangsari jagung manis dengan kangkung 

Keterangan Nilai kesetaraan 
lahan* 

Indeks kompetisi** 

Tumpangsari jagung manis dan kangkung 1:1 (K3) 1,50 1,67 
Tumpangsari jagung manis dan kangkung 1:2 (K4) 2,02 0,79 

Keterangan: *) Persamaan 1; **) Persamaan 2 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat  bahwa 

diperoleh nilai kesetaraan lahan untuk seluruh 

perlakuan tumpangsari baik proporsi tanaman 

jagung manis dan kangkung 1:1 maupun 1:2. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ceunfin et 

al (2015), bahwa nilai NKL > 1 

menggambarkan sistem tanaman monokultur 

memerlukan lahan yang lebih luas 

dibandingkan dengan pola tumpangsari. 

Indeks kompetisi pada sistem tumpangsari 

jagung manis dan kangkung 1:1 bernilai > 1 

yang menunjukkan bahwa terjadi persaingan 

antara tanaman jagung manis dengan 

kangkung. Sebaliknya pada perlakuan sistem 

tumpangsari jagung manis dan jagung 1:2 

indeks kompetisi bernilai < 1 yang 

menunjukkan bahwa tidak terjadi persaingan 

antara jagung manis dan kangkung 1:2 

(Zhang et al. 2011). Sesuai dengan hasil 

penelitian Mu’min dkk (2024) menunjukkan 

bahwa perlakuan tumpangsari kubis dengan 

kacang hijau (3:1) memberikan hasil yang 

tertinggi dibandingkan perlakuan yang lainnya 

dengan nilai kesetaraan lahan sebesar  

sebesar 1,017. Perlakuan yang menunjukan 

NKL >1  bisa dikatakan menguntungkan untuk 

ditanam secara tumpangsari dibandingkan 

ditanam secara monokultur.  

Hal ini dikarenakan pada perlakuan 

tumpangsari kubis dengan kacang hijau (3:1) 

proporsi tanaman dalam satu petakan lebih 

sedikit dari pada perlakuan tumpangsari kubis 

dengan kacang hijau (1:3) dan perlakuan 

tumpangsari kubis dengan kacang hijau (1:1). 

Jarak tanam kubis bunga dan kacang hijau 

sudah maksimal dalam petakan sehingga 

proporsi perlakuan tumpangsari kubis dengan 

kacang hijau (3:1) menjadi yang terbaik 

Jagung manis tidak memberikan naungan 

terhadap kangkung, sehingga kedua tanaman 

tersebut mampu memanfaatkan cahaya, air, 

dan unsur hara dengan baik.  

 

KESIMPULAN 

Sistem tanam tumpangsari jagung 

manis dan kangkung meningkatkan tinggi dan 

berat kering masing-masing tanaman. Nilai 

kesetaraan lahan (NKL) tumpangsari jagung 

dan kangkung 1:1 dan 1:2 masin-masing 

sebesar 1,3 dan 2,02. Indeks kompetisi 

tumpangsari jagung dan kangkung 1:1 dan 

1:2 masing-masing sebesar 1,67 dan 2,02. 

Indeks kompetisi pada sistem tumpangsari 

jagung manis dan kangkung 1:1 bernilai > 1 

yang menunjukkan bahwa terjadi persaingan 

antara tanaman jagung manis dengan 

kangkung. Sebaliknya pada perlakuan sistem 
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tumpangsari jagung manis dan jagung 1:2 

indeks kompetisi bernilai < 1 yang 

menunjukkan bahwa tidak terjadi persaingan 

antara jagung manis dan kangkung 1:2. Nilai 

kesetaraan lahan >1 ini menunjukkan bahwa 

penanaman tumpangsari mendukung 

pertumbuhan serta hasil dari spesies tanaman 

tersebut. 
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